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Abstract: Antibacterial Effectiveness Test OF Turmeric Rhizome Extract 
Curcuma Domestica Against Escherichia coli and Shigella dysenteriae. 
Turmeric is one of the plants that is becoming a concern, especially in tropical areas 
such as in Indonesia. Turmeric have many known functions, in the health sector, 
turmeric also have properties in overcoming diarrhea or have an antibacterial effect 
against bacteria that cause diarrhea. Turmeric rhizome (Curcuma domestica) have 
antibacterial compounds, namely terpenoids, saponins, and tannins. This study was 
conducted to examine the antibacterial effect of Turmeric rhizome extract (Curcuma 
domestica) against Escherichia coli and Shigella dysenteriae bacteria. This research 
was conducted November 2022 at the Laboratory of Microbiology and Parasitology, 
Faculty of Medicine, University of Lampung. Turmeric rhizome extract was obtained 
from the Laboratory of Organic Chemistry, University of Lampung with Maceration 
extraction technique. The antibacterial activity of turmeric rhizome extract was 
carried out in vitro using the disc diffusion method on Mueller-Hinton Agar media. 
The results of this study showed that there was antibacterial activity of Curcuma 
domestica turmeric rhizome extract against Escherichia coli and Shigella dysenteriae 
bacteria with strong inhibition at concentrations of 50% and 100%, but the 
antibacterial effect did not exceed the positive control. There is antibacterial 
effectiveness of Curcuma domestica turmeric rhizome extract against the growth 
inhibition of Escherichia coli and Shigella dysenteriae. 
Keywords: Escherichia coli, turmeric rhizome, Shigella dysenteriae 
 
Abstrak: Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Rimpang Kunyit Curcuma 
domestica Terhadap Bakteri Escherichia coli dan Shigella dysenteriae. Kunyit 
merupakan salah satu tanaman obat keluarga atau TOGA yang sedang menjadi 
perhatian banyak kalangan terutama di wilayah tropis seperti di negara Indonesia. 
Kunyit juga telah banyak diketahui fungsinya, di bidang kesehatan kunyit juga 
memiliki khasiat dalam mengatasi diare atau memiliki efek antibakteri terhadap 
berbagai jenis yang dapat menyebabkan diare. Rimpang kunyit (Curcuma domestica) 
memiliki senyawa antibakteri yaitu terpenoid, saponin, dan tanin. Penelitian ini 
dilakukan untuk menguji efek antibakteri ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 
domestica) terhadap bakteri Escherichia  coli dan Shigella dysenteriae. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan November 2022 di Laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica  didapatkan dari Laboratorium Kimia Organik Universitas Lampung dengan 
teknik ekstraksi yaitu maserasi. Aktivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit 
(Curcuma domestica) dilakukan secara in vitro menggunakan metode disc diffusion 
pada media Mueller-Hinton Agar. Hasil penelitian ini menunjukan adanya aktivitas 
antibakteri ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica terhadap bakteri Escherichia 
coli dan Shigella dysenteriae dengan daya hambat kuat yaitu pada konsentrasi 50% 
dan 100%, namun efek antibakteri ini tidak melebihi kontrol positif. Terdapat 
efektivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica terhadap daya 
hambat pertumbuhan Escherichia coli dan Shigella dysenteria. 
Kata kunci: Rimpang kunyit, Escherichia coli, Shigella dysenteriae 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, penyakit endemis 

yang sering diikuti dengan kematian 
berpotensi menjadi Kejadian Luar Biasa 
(KLB). Berdasarkan Profil Kesehatan 
Indonesia tahun 2019, kematian 
terbanyak pada kelompok anak bayi di 
bawah umur 5 tahun (12 – 59 balita) 
disebabkan oleh diare sebesar 314 jiwa 
yang kemudian diikuti oleh pneumonia 
sebanyak 277 jiwa (Kemenkes, 2019). 
Sedangkan angka kejadian diare di kota 
Bandar Lampung pada bayi dengan 
rentang usia 1 bulan – 1 tahun periode 
Januari hingga Desember 2012 yang 
diambil dari 27 kecamatan relatif  besar 
yakni 1093 kasus pada bayi laki-laki dan 
684 kasus pada bayi perempuan (Dinas 
Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2012). 

Diare bisa ditimbulkan oleh karena 
adanya infeksi bakteri, virus, serta 
parasit. Penyebab diare   yang paling 
banyak setelah rotavirus adalah 
Escherichia coli. Selain itu ada  juga jenis 
penyakit diare yang dapat disertai darah 
serta lendir yang disebut dengan  
disentri. Escherichia coli merupakan 
salah satu jenis bakteri komensal, 
patogen intestinal, dan patogen ekstra 
intestinal yang bisa mengakibatkan 
infeksi saluran kemih, meningitis, serta 
septikemia. Sedangkan disentri 
disebabkan oleh Shigella sp, salah 
satunya adalah Shigella dysenteriae 
yang paling sering mengakibatkan 
terjadinya disentri. Disentri yang 
disebabkan oleh bakteri Shigella 
dysenteriae disebut dengan Shigellosis 
(Munfaati et al., 2015). 

Beragam pengobatan telah 
dilakukan untuk meminimalisir angka 
peristiwa diare namun sayangnya 
masalah diare masih sering kali terjadi. 
Beberapa obat yang digunakan untuk 
mengatasi masalah diare ini mempunyai 
efek samping yang lebih dominan                             
daripada efek pengobatannya sebagai 
contohnya banyak obat diare khususnya 
antibakteri telah mengalami resistensi 
sehingga mengakibatkan kerja obat 
tersebut tidak lagi optimal untuk 
melawan bakteri (Rante et al., 2016). 
Antibiotik serta bahan-bahan kimia pada 
umumnya digunakan sebagai terapi 
pengobatan melawan infeksi bakteri, 

termasuk diare. Tetapi, penggunaan 
agen antiobiotik yang tidak rasional 
dapat menimbulkan permasalahan baru 
dalam dunia kesehatan (Gazali dan 
Nufus, 2019). 

Tanaman kunyit merupakan salah 
satu tanaman obat atau rempah yang 
dikenal mempunyai manfaat serbaguna 
dan sebagai obat tradisional yang 
memiliki manfaat untuk menyembuhkan 
penyakit. Berdasarkan hasil penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya 
mengenai potensi ekstrak rimpang 
kunyit sebagai antibakteri didapatkan 
bahwa ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica mempunyai kemampuan 
aktivitas antibakteri baik pada bakteri 
gram positif maupun gram negatif, 
termasuk Escherichia coli. Kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang 
memberikan efek antibakteri pada 
ekstrak Curcuma domestica adalah 
terpenoid, saponin dan tanin (Ulfah, 
2020). Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Yurleni (2018), setelah dilakukan uji 
fitokimia yang bertujuan untuk 
mengetahui kandungan senyawa 
metabolit sekunder kunyit dengan jenis   
Curcuma domestica mengandung 
senyawa bioaktif berupa tannin, alkaloid, 
flavonoid, terpenoid, dan saponin yang 
dapat menghambat pertumbuhan 
Escherichia coli secara in vitro. 

Sedangkan dampak antimikroba 
terhadap bakteri Shigella dysenteriae 
juga dimungkinkan terdapat pada 
ekstrak rimpang Curcuma domestica. Hal 
tersebut dikarenakan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Alptari et al (2021) 
pada daun kelor (Moringa oleifera Lamk) 
yang juga mempunyai  kandungan 
senyawa yang sama dengan kunyit 
Curcuma domestica yaitu, alkaloid, 
tanin, saponin, flavonoid, triterpen atau 
steroid, dan polifenol didapatkan 
memiliki aktivitas antimikroba dan 
antioksidan yang tinggi dengan zona 
hambat rata-rata 19,1 mm pada 
konsentrasi ekstrak daun kelor 75%. 

Karena disebabkan angka kejadian 
diare yang relatif tinggi di kota Bandar 
Lampung dan ketersediaan kunyit yang 
cukup banyak serta cukup mudah untuk  
didapatkan, maka penulis ingin 
mengetahui efektivitas antibakteri 
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ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica terhadap pertumbuhan 
Escherichia coli dan Shigella dysenteriae. 
 
METODE  

Penelitian ini bersifat 
eksperimental laboratorik dengan 
meneliti efek dari ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica terhadap diameter 
zona hambat Escherichia coli dan 
Shigella dysenteriae. Metode yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah 
metode Kirby-Bauer yaitu dengan 
menggunakan metode disc diffusion 
pada media Mueller Hinton Agar (MHA). 
Dalam penelitian ini digunakan mikroba 
uji yaitu bakteri gram negatif (-) 
Escherichia coli dan Shigella dysenteriae. 
Bakteri ini diperoleh dari   Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan rimpang 
kunyit Curcuma domestica yang   
diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman 
Rempah dan Obat di Bogor. Rimpang 
kunyit Curcuma domestica diekstrak 
dengan metode maserasi dan disimpan 
di Laboratorium mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung. 

Media kultur yang digunakan pada 
penelitian ini, yaitu Mac Conkey dan 
Salmonella Shigella Agar (SSA) sebagai 
media identifikasi serta media   Mueller 
Hinton Agar (MHA) yang digunakan 
sebagai media uji diameter zona hambat 
bakteri. SSA adalah media selektif untuk 
mengisolasi bakteri anggota genus 
Salmonella dan bakteri anggota genus 
Shigella. Hasil isolasi pada media 
Salmonella Shigella Agar (SSA) yang 
positif mengandung bakteri genus 

Shigella ditunjukkan dengan 
terbentuknya suatu koloni bening tanpa 
bintik hitam hal ini disebabkan karena 
bakteri anggota genus Shigella tidak 
meragi laktosa dan tidak menghasilkan 
gas H2S (Isenberg, 1992). 

Dalam penelitian ini dilakukan 
pemberian berbagai kadar ekstrak 
rimpang kunyit Curcuma domestica yang 
diuji, yaitu pada kadar 6,25%; 12,5%; 
25%; 50%; 100% serta dengan 
gentamisin sebagai kontrol positif, dan 
akuades sebagai kontrol negatif. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus Federer, maka 
besar sampel yang digunakan adalah 
lebih dari sama dengan 3,5. Besar 
sampel ini dibulatkan menjadi 4 untuk 
menghindari terjadinya kesalahan. Besar 
sampel ini digunakan sebagai acuan 
dilakukannya pengulangan perlakuan 
pada penelitian ini. Setiap pengulangan 
dilakukan pada masing-masing 
kelompok. Maka dari itu pada penelitian 
ini akan dilakukan 28 kali perlakuan tiap 
jenis bakterinya. 

Besar sampel penelitian ini <50, 
maka dari itu digunakanlah uji Shapiro-
Wilk untuk menguji normalitas data. 
Selanjutnya digunakan uji statistik 
ANOVA satu arah (One Way ANOVA) dan 
dilanjutkan dengan uji post-hoc LSD. 
Analisis ini digunakan untuk 
menganalisis variabel independen dan 
dependen, yaitu untuk mengetahui 
efektivitas pemberian ekstrak rimpang 
kunyit Curcuma domestica terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 
Shigella dysenteriae. 

 
HASIL 
 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Rimpang Kunyit 
   Curcuma domestica terhadap Escherichia coli. 

Perlakuan 
Pengukuran Zona Hambat 

Escherichia coli (mm) 
Rerata Zona Hambat 

(mm) 
I II III IV  

K (+) 21 20 20 18,5 19,88 
K (-) 0 0 0 0 0 
P1 10 9,2 7,5 5,5 8,05 
P2 12 10 7,9 6 8,98 
P3 15 12 8,9 8,4 11,08 
P4 17 15 9,8 8,9 12,68 
P5 19 18 18,1 17 18,03 
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Keterangan: K (+): Kontrol positif; K (-): Kontrol negatif; P1: Ekstrak Curcuma domestica konsentrasi; 
P2: Ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica konsentrasi 12,5%; P3: Ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica konsentrasi 25%; P4: Ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica konsentrasi 50%; P5: 
Ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica konsentrasi 100%. 
 

Berdasarkan Tabel 1, pada uji 
efektivitas ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica terhadap Escherichia 
coli didapatkan rerata diameter zona 
hambat paling rendah pada konsentrasi 
ekstrak 6,25% yaitu 8,05 mm. 
Sedangkan, rerata zona hambat yang 
paling besar pada konsentrasi ekstrak 
100% yaitu 18,03 mm. Dari hasil 
klasifikasi zona hambat bakteri menurut 
Surjowardojo et al. (2015) termasuk ke 
dalam kategori kuat. Hal ini disebabkan 
karena semakin rendah konsentrasi 
maka semakin sedikit daya hambatnya 
dan semakin sedikit kandungan 
antibakterinya.  

Pada uji One-Way ANOVA diperoleh 
hasil signifikansi sebesar p=0,007 yang 
berarti p<0,05, hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
rerata zona hambat dari berbagai 
kelompok konsentrasi ekstrak rimpang 
kunyit Curcuma domestica yang diuji 

pada bakteri Escherichia coli. 
Selanjutnya, dilakukan uji Post hoc 
menggunakan Least Significance 
Difference (LSD) untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan dan rata-rata 
diameter zona hambat pertumbuhan 
bakteri dari setiap kelompok. 

Pada penelitian ini terdapat 
perbedaan yang bemakna antara 
kelompok K (+) dengan K(-), P1, P2, dan 
P3, kelompok K(-) dengan P4 dan P5, 
dan kelompok P1 dengan P5. Efektivitas 
ekstrak terhadap Escherichia coli pada 
penelitian ini dapat dikatakan baik 
apabila tidak terdapat perbedaan yang 
bermakna dengan K (+) dan terdapat 
perbedaan yang bermakna dengan K(-). 
Oleh karena itu, berdasarkan data yang 
tersedia dapat diketahui bahwa pada 
ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica terhadap bakteri Escherichia 
coli efektivitasnya paling baik pada 
konsentrasi 50% dan 100%.

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Rimpang 

Kunyit Curcuma domestica terhadap Shigella dysenteriae 

Perlakuan 
Pengukuran Zona Hambat Shigella 

dysenteriae (mm) 
Rerata Zona 

Hambat (mm) 
I II III IV  

K (+) 18 25 20,9 20,3 21,05 
K (-) 0 0 0 0 0 

P1 3,6 4 4,5 4,1 4,05 
P2 4 4,2 4,8 4,9 4,48 

P3 7 9,2 10 9,7 8,98 
P4 9 10 10,2  10 9,8 

P5 16 19 15 12 15,5 
Keterangan: K (+): Kontrol positif; K (-): Kontrol negatif; P1: Ekstrak Curcuma domestica konsentrasi; 
P2: Ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica konsentrasi 12,5%; P3: Ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica konsentrasi 25%; P4: Ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica konsentrasi 50%; P5: 
Ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica konsentrasi 100%. 
 

Berdasarkan Tabel 2, pada uji 
efektivitas ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica terhadap Shigella 
dysentriae didapatkan rerata diameter 
zona hambat paling rendah pada 
konsentrasi ekstrak 6,25% yaitu 8,05 
mm. Sedangkan, rerata zona hambat 
yang paling besar pada konsentrasi 
ekstrak 100% yaitu 18,03 mm. Dari hasil 

klasifikasi zona hambat bakteri menurut 
Surjowardojo et al. (2015) termasuk ke 
dalam kategori kuat. Hal ini disebabkan 
karena semakin rendah konsentrasi 
maka semakin sedikit daya hambatnya 
dan semakin sedikit kandungan 
antibakterinya. 

Pada uji One Way Anova yang 
tertera pada tabel 16 diperoleh hasil 
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signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
p<0,05, hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan rerata zona 
hambat dari berbagai kelompok 
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica yang diuji pada 
bakteri Shigella dysenteriae. 
Selanjutnya, dilakukan uji Post hoc LSD 
untuk mengetahui signifikansi perbedaan 
dan rata-rata diameter zona hambat 
pertumbuhan bakteri pada setiap 
kelompok. 

Pada penelitian ini terdapat 
perbedaan yang bemakna hampir diantar 
seluruh kelompok kecuali antara 
kelompok P1 dengan P2 dan P3 dengan 
P4. Berdasarkan data yang tersedia 
dapat diketahui bahwa pada ekstrak 
rimpang kunyit Curcuma domestica 
terhadap bakteri Shigella dysenteriae 
efektivitasnya paling baik terdapat pada 
konsentrasi 100% karena walaupun 
memiliki perbedaan yang bermakna 
tetapi berdasarkan rerata zona hambat, 
P5 merupakan kelompok yang memiliki 
selisih terkecil dengan K(+) 
dibandingkan kelompok lainnya. 
 
PEMBAHASAN 
Efektivitas Antibakteri Ekstrak 
Rimpang Kunyit Curcuma domestica 
Terhadap Bakteri Escherichia coli 

Penelitian uji efektivitas melalui uji 
daya hambat ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica terhadap bakteri 
Escherichia coli menunjukkan bahwa 
esktrak dengan konsentrasi 6,25%, 
12,5%, 25%, 50%, dan 100% dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
tersebut. Diameter zona hambat 
terbesar terdapat pada ekstrak rimpang 
kunyit Curcuma domestica dengan 
konsentrasi 100%. Respon daya hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri 
berbanding lurus dengan zona hambat 
yang dihasilkan. Semakin besar zona 
hambatnya maka akan semakin kuat 
pula respon antibakteri suatu senyawa 
tersebut (Mulyadi, 2017). 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Rini et al. 
(2018) tentang efektivitas kunyit 
(Curcuma longa Linn) terhadap 
Escherichia coli dan Bacillus subtilis 
dengan konsentrasi 0%, 15%, 30%, 

45%, 60%, 75%, 90%, dan 100% 
terbukti bahwa zona hambat terbesar 
terdapat pada konsentrasi 100%. 

Diameter zona hambat terbentuk 
karena ekstrak kunyit mengandung 
senyawa aktif bersifat antimikroba. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 
akan semakin bioaktif senyawa yang 
terkandung sehingga kemampuan difusi 
bahan antimikroba juga lebih besar 
menghasilkan diameter zona hambat 
yang lebih tinggi (Apriliantisyah et al., 
2022). Pada penelitian ini, konsentrasi 
yang memiliki kandungan zat paling 
banyak adalah pada ekstrak dengan 
konsentrasi 100%. Kandungan senyawa 
kimia rimpang kunyit dengan pelarut air 
antara lain alkaloid, tanin, flavonoid, 
glikosida, dan karbohidrat (Gupta et al., 
2015). Sedangkan dengan pelarut etanol 
96% antara lain flavonoid, saponin, 
alkaloid, minyak atsiri, dan kurkumin 
(Cobra et al., 2019). 

Kandungan kurkumin pada ekstrak 
rimpang kunyit memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap berbagai jenis 
bakteri, antivirus, dan antitumor 
(Bernawie, 2006). Kurkumin adalah 
kandungan senyawa kimia terbanyak 
dari curcuminoid serta merupakan bahan 
aktif utama yang didapat dari rimpang 
kunyit. Kurkumin adalah senyawa fenolik 
yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan mendenaturasi dan 
merusak membran sel sehingga proses 
metabolisme terganggu (Puspitasari et 
al., 2022). Selain itu, kurkumin juga 
dapat merusak membran sitoplasma dan 
mendenaturasi protein sel yang 
menyebabkan kebocoran nutrisi dari sel 
sehingga menghambat pertumbuhan 
bakteri (Pratiwi & Ritonga, 2022). 

Kurkumin berpotensi menjadi 
tambahan senyawa untuk meningkatkan 
kerja antibiotik terhadap bakteri resisten 
yang ditunjukkan dengan menurunkan 
konsentrasi hambat minimum (KHM). 
Kurkumin bisa bekerja sebagai efflux 
pump inhibitor (EPI) dengan 
menghambat efflux channel yang 
berdampak pada peningkatan 
konsentrasi antibiotik di sel bakteri 
dengan dosis optimal. Kurkumin juga 
diketahui dapat menghambat efflux 
pump yang tidak dihambat oleh PAβN 
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(EPI yang umumnya digunakan) (Negi et 
al., 2014). 

Minyak atsiri pada ekstrak rimpang 
kunyit dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan merusak atau 
mengganggu proses terbentuknya 
membran sel sehingga membran sel 
tidak terbentuk ataupun terbentuk tetapi 
tidak sempurna (Priyanka et al., 2015). 
Bobot molekul alkohol berhubungan 
dengan kerja antimikroba, yaitu apabila 
bobot alkohol meningkat maka kerja 
antimikroba akan meningkat pula 
(Korenblum et al., 2013; Yuliati et al., 
2016). 
 
Efektivitas Antibakteri Ekstrak 
Rimpang Kunyit Curcuma domestica 
Terhadap Bakteri Shigella dysentriae 

Penelitian uji efektivitas melalui uji 
daya hambat ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica terhadap bakteri 
Shigella dysenteriae menunjukkan 
bahwa esktrak dengan konsentrasi 
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100% 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
tersebut. Diameter zona hambat 
terbesar terdapat pada ekstrak rimpang 
kunyit Curcuma domestica dengan 
konsentrasi 100%. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yuliati 
(2016), tentang efektivitas ekstrak 
kunyit sebagai antibakteri dalam 
pertumbuhan Bacillus sp dan Shigella 
dysenteriae secara in vitro dengan 
konsentrasi 15%, 30%, 50%, 75%, dan 
100% terbukti bahwa zona hambat 
terbesar terdapat pada konsentrasi 
100% yaitu 14,7 mm yang termasuk 
dalam kategori kuat menurut klasifikasi 
Surjowardojo et al. (2015). 

Hal ini diduga ekstrak rimpang 
kunyit mengandung bahan aktif yang 
diduga berperan sebagai antibakteri. 
Bahan yang diperoleh melalui proses 
ekstraksi dingin (maserasi) dengan 
etanol 96% terutama adalah kurkumin 
dan minyak atsiri, serta sedikit flavonoid. 
Hal ini disebabkan karena kurkumin, 
minyak atsiri, dan flavonoid dari ekstrak 
rimpang kunyit didapatkan paling tinggi 
melalui proses ekstraksi dengan etanol 
96%. Kurkumin sebagai senyawa 
polifenol mempunyai mekanisme 

antimikroba melalui penghambatan 
enzim thiolase (enzim sulfhidril) sampai 
terjadi denaturasi protein. 

Polifenol juga merupakan senyawa 
lipofilik yang dapat merusak membran 
sel bakteri. Minyak atsiri merupakan 
senyawa terpenoid yang mekanisme 
antibakterinya diperkirakan melalui 
proses destruksi membran sel bakteri 
(Sudarsono, 1996). Meskipun minyak 
atsiri merupakan senyawa yang mudah 
menguap pada suhu kamar, titik didih 
minyak atsiri (>2000 ⁰C) lebih tinggi 
daripada titik didih etanol (78,5 ⁰C) 
sehingga diperkirakan minyak atsiri 
tetap dapat ditemukan dalam hasil 
estraksi dingin dengan etanol 96% 
tersebut. Aktivitas flavonoid 
kemungkinan disebabkan oleh 
kemampuannya untuk mengikat 
adhesin, membentuk kompleks dengan 
protein ekstraseluler dan terlarut, dan 
juga membentuk kompleks dengan 
dinding sel bakteri, serta sifat lipofiliknya 
juga mungkin dapat merusak membran 
mikrob (Cowan, 1999). Bahan aktif lain, 
yaitu saponin, diduga tidak ditemukan 
pada hasil ekstraksi dingin dengan etanol 
96% karena saponin merupakan 
senyawa yang tidak dapat larut dalam 
alkohol (Sudarsono, 1996). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, ekstrak etanol rimpang 
kunyit memiliki potensi sebagai 
antimikroba pada Shigella dysenteriae. 
Akan tetapi, masih perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
batasan dosis yang aman untuk ekstrak 
etanol rimpang kunyit sebagai 
antimikroba bagi Shigella dysenteriae 
agar dapat digunakan sebagai 
pengobatan alternatif oleh masyarakat 
luas. 
 
Perbandingan Uji Efektivitas Esktrak 
Rimpang Kunyit Curcuma domestica 
Terhadap Bakteri Escherichia coli 
dan Shigella dysenteria 

Zona hambat dari ekstrak rimpang 
kunyit Curcuma domestica terhadap 
bakteri Escherichia coli lebih besar dari 
pada bakteri Shigella dysenteriae. Hal ini 
disebabkan oleh perbedaan struktur 
dinding sel kedua bakteri, kedua bakteri 
adalah bakteri gram negatif. Bakteri 
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Escherichia coli merupakan bakteri gram 
negatif yang mempunyai membran 
plasma tunggal yang dikelilingi dinding 
sel berupa peptidoglikan. Di sisi lain, 
Shigella dysenteriae merupakan bakteri 
gram negatif yang memiliki sistem 
membran ganda di mana membran 
plasmanya diselimuti oleh membran luar 
permeabel. Bakteri ini mempunyai 
dinding sel tebal berupa peptidoglikan, 
yang terletak di antara membran dalam 
dan membran luarnya. Membran luar 
yang terdapat dalam bakteri Escherichia 
coli melindungi bakteri dari antibiotik. 
Hal inilah yang menjadikan bakteri 
Escherichia coli lebih rentan dihancurkan 
oleh agen antibakteri dibandingkan 
Shigella dysenteriae sehingga pada 
penelitian ini zona hambat Escherichia 
coli lebih besar dibandingkan Shigella 
dysenteriae (Ulfah, 2020). 

Uji efektivitas antibakteri ekstrak 
rimpang kunyit Curcuma domestica 
menunjukkan adanya zona hambat yang 
berperan sebagai indikator adanya efek 
antibakteri. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa senyawa hasil dari 
ekstraksi rimpang kunyit Curcuma 
domestica yang berdifusi ke dalam agar 
dari kertas cakram mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 
Shigella dysenteriae. Gentamisin 
digunakan sebagai kontrol positif dan 
menunjukkan adanya zona hambat pada 
pertumbuhan  bakteri Escherichia coli 
dan Shigella dysenteriae. Sedangkan 
untuk kontrol negatif yaitu aquades tidak 
menunjukkan adanya zona hambat pada 
media Mueller Hinton Agar. 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, 
zona hambat tertinggi dihasilkan oleh 
kelompok dengan konsentrasi ekstrak 
rimpang kunyit Curcuma domestica 
konsentrasi 100% sedangkan yang 
paling rendah dihasilkan oleh kelompok 
dengan ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica konsentrasi 6,25%. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin besar 
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica maka akan semakin 
besar pula efektivitas antibakterinya 
terhadap bakteri Escherichia coli dan 
Shigella dysenteriae. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Lingga et al. (2019) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 
Curcuma domestica maka akan semakin 
banyak pula kandungan bahan aktif 
antibakterinya sehingga zona hambat 
yang terbentuk akan menjadi lebih 
besar. Penambahan konsentrasi 
senyawa antibakteri diperkirakan akan 
meningkatkan penetrasi senyawa 
antibakteri ke dalam sel mikroba.  

Dari hasil penelitian, efek 
antibakteri pada esktrak dengan 
konsentrasi 100% di penelitian ini tidak 
melebihi kontrol positif. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Ummah et al., (2017) 
yang menyatakan bahwa aktivitas 
antibakteri gentamisin tertuju terutama 
pada bakteri gram negatif yang areobik, 
dan memiliki rata-rata zona hambat 
terhadap bakteri Escherichia coli yaitu 
sebesar 13,4 mm. Berbagai hal dapat 
menjadi penyebab efek antibakteri 
ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica tidak melebihi kontrol positif. 
Selain karena efek antibakteri yang lebih 
rendah dibandingkan antibiotik 
gentamisin, hal seperti ini juga dapat 
disebabkan oleh karena kurangnya 
penyerapan rendaman ekstrak rimpang 
kunyit Curcuma domestica ke dalam 
blank disc uji atau human error seperti 
terjadi kontaminasi, dan kurangnya 
senyawa antibakteri yang terekstrak dari 
sampel rimpang kunyit Curcuma 
domestica (Allo, 2016; Putra, 2018). 

Ekstrak rimpang kunyit Curcuma 
domestica dapat digunakan sebagai 
alternatif untuk antimikroba pada kasus 
diare yang disebabkan oleh bakteri 
Escherichia coli yaitu pada dosis P4 dan 
P5. P4 dipilih karena merupakan 
konsentrasi minimal untuk dikonsumsi 
dan berada pada dosis setengah untuk 
mencegah diare dan juga dipilih karena 
mendekati dosis pada kontrol positif. 
 
KESIMPULAN 

Terdapat efek antibakteri ekstrak 
rimpang kunyit Curcuma domestica 
terhadap bakteri Escherichia coli dan 
Shigella dysenteriae. Pada bakteri 
Shigella dysenteriae dan bakteri 
Escherichia coli dapat disimpulkan zona 
hambat yang terbentuk lebih besar pada 
bakteri Escherichia coli dibandingkan 
dengan Shigella dysenteriae. 
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